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Abstract : Innovation in education is often influenced by cognitive biases that arise in the decision-making
process. These biases reflect irrational thinking tendencies that can lead to suboptimal policy choices and hinder
the adoption of more effective changes. This article examines four main types of cognitive biases, namely
confirmation bias, status quo bias, overconfidence bias, and anchoring bias, which often occur in the context of
educational innovation. Using a literature review method, this article analyzes how these biases impact innovative
decisions and their contribution to the failure or delay of implementing innovations that should be relevant. The
results of the study indicate that these biases can lead to decision-making that is closed to new input, maintains
old approaches, and ignores empirical data. To overcome this, researchers offer approaches such as bias
awareness training for decision makers, the use of evidence-based evaluations, and the involvement of diverse
perspectives in the decision process. Thus, systematic efforts are needed to reduce cognitive biases so that
educational innovation runs more effectively, rationally, and sustainably.

Keywords: Cognitive Bias; Decision Making; Educational Innovation

Abstrak : Inovasi dalam pendidikan sering dipengaruhi oleh bias kognitif yang muncul dalam proses pengambilan
keputusan. Bias ini mencerminkan kecenderungan berpikir irasional yang dapat menyebabkan pemilihan
kebijakan yang tidak optimal serta menghambat adopsi perubahan yang lebih efektif. Artikel ini mengkaji empat
jenis bias kognitif utama yaitu confirmation bias, status quo bias, overconfidence bias, dan anchoring bias yang
sering terjadi dalam konteks inovasi pendidikan. Dengan menggunakan metode studi literatur, artikel ini
menganalisis bagaimana bias-bias tersebut berdampak pada keputusan inovatif dan kontribusinya terhadap
kegagalan atau keterlambatan implementasi inovasi yang seharusnya relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa
bias ini dapat menyebabkan pengambilan keputusan yang tertutup terhadap masukan baru, mempertahankan
pendekatan lama, dan mengabaikan data empiris. Untuk mengatasinya, peneliti menawarkan pendekatan seperti
pelatihan kesadaran bias bagi pengambil keputusan, penggunaan evaluasi berbasis bukti, serta pelibatan perspektif
yang beragam dalam proses keputusan. Dengan demikian, diperlukan upaya sistematis untuk mengurangi bias
kognitif agar inovasi pendidikan berjalan lebih efektif, rasional, dan berkelanjutan.

Kata kunci: Bias Kognitif; Pengambilan Keputusan; Inovasi Pendidikan

1. PENDAHULUAN

Inovasi dalam bidang pendidikan adalah kunci untuk menjawab tantangan global yang
terus berkembang, baik itu dalam konteks perubahan sosial, perkembangan teknologi, maupun
tuntutan terhadap kualitas pendidikan yang lebih tinggi. Pengambilan keputusan mengenai
inovasi pendidikan harus berdasarkan pertimbangan yang matang dan objektif (Dewinta et al.,
2024). Namun sering kali keputusan-keputusan ini terpengaruh oleh faktor-faktor yang tidak
sepenuhnya rasional. Salah satu faktor utama yang memengaruhi pengambilan keputusan
tersebut adalah bias kognitif, yaitu kecenderungan berpikir yang sistematis namun salah yang
dapat mengarahkan pengambil keputusan untuk membuat keputusan yang tidak optimal atau
bahkan keliru (Budiarto et al., 2025).
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Secara teori, keputusan yang baik dalam inovasi pendidikan harus didasarkan pada data
yang akurat, bukti riset yang terpercaya, dan analisis objektif terhadap kebutuhan dan kondisi
pendidikan yang ada (Nabilla et al., 2025). Namun, kenyataannya seringkali pengambilan
keputusan di dunia pendidikan dipengaruhi oleh berbagai bias yang mengarah pada pemilihan
solusi yang kurang tepat (Hasanah, 2024). Misalnya, teori pengambilan keputusan yang
didasarkan pada model rasional menyarankan untuk mengumpulkan informasi sebanyak
mungkin, menganalisis pro dan kontra, dan memilih alternatif yang paling sesuai. Namun
dalam praktiknya, banyak pengambil keputusan yang lebih mengandalkan pengalaman pribadi,
intuisi, atau informasi yang sudah ada sebelumnya tanpa mempertimbangkan data yang lebih
relevan atau terbaru.

Teori pengambilan keputusan ideal ini sering kali tidak terwujud dalam dunia pendidikan
karena adanya bias kognitif yang memengaruhi persepsi, penilaian, dan pilihan yang dibuat.
Salah satu bias yang sangat umum adalah confirmation bias, di mana individu lebih cenderung
mencari informasi yang mendukung pandangan atau keputusan yang sudah mereka miliki, dan
mengabaikan informasi yang bertentangan (Andaryanto et al., 2024). Dalam konteks
pendidikan, hal ini bisa terlihat ketika pengambil keputusan hanya mencari bukti bahwa suatu
metode atau teknologi tertentu akan berhasil, meskipun ada banyak penelitian yang
menunjukkan potensi risiko atau tantangan dalam implementasinya.

Selain itu, status quo bias juga sering menjadi kendala dalam adopsi inovasi pendidikan.
Bias ini membuat pengambil keputusan lebih nyaman dengan mempertahankan sistem atau
metode yang sudah ada, meskipun mungkin metode tersebut sudah tidak lagi efektif dalam
memenuhi kebutuhan pendidikan zaman sekarang (Debarliev et al., 2020). Keengganan untuk
beradaptasi dengan perubahan, terutama yang melibatkan teknologi baru atau metode
pembelajaran inovatif, sering kali berasal dari ketidakpastian tentang keberhasilan dan
ketakutan akan kegagalan, meskipun ada bukti yang menunjukkan bahwa inovasi tersebut
dapat membawa dampak positif (AL-Takhayneh et al., 2022).

Namun, permasalahan ini tidak hanya berhenti pada kecenderungan untuk
mempertahankan cara-cara lama. Overconfidence bias, di mana pengambil keputusan merasa
terlalu yakin bahwa pilihan mereka adalah yang terbaik tanpa mempertimbangkan potensi
risiko atau kekurangan, juga sering terjadi (Rachmatullah & Ha, 2019). Hal ini bisa
menyebabkan penerapan kebijakan atau inovasi yang tidak realistis atau bahkan gagal total,
karena kurangnya evaluasi yang cermat terhadap tantangan yang ada. Bias ini sering kali

muncul karena kepercayaan diri yang berlebihan terhadap kemampuan atau pengalaman yang
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dimiliki, tanpa mempertimbangkan kompleksitas atau dinamika yang ada di lapangan (Dewi
& Roshayanti, 2022).

Fenomena-fenomena ini menciptakan suatu permasalahan dalam implementasi inovasi
pendidikan yang seharusnya bisa memberikan solusi terhadap tantangan yang ada. Pengambil
keputusan yang terjebak dalam bias kognitif cenderung membuat keputusan yang tidak
optimal, yang pada akhirnya merugikan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk
mengkaji secara mendalam bagaimana bias kognitif ini memengaruhi proses pengambilan
keputusan inovasi di bidang pendidikan, serta bagaimana cara untuk mengatasinya agar inovasi
yang diterapkan dapat lebih efektif dan tepat sasaran. Dengan memahami dan mengatasi bias
ini, diharapkan pengambil keputusan dalam dunia pendidikan dapat membuat pilihan yang
lebih cerdas, berbasis bukti, dan relevan dengan kebutuhan siswa serta perkembangan zaman.

Melalui kajian ini, akan dibahas berbagai jenis bias kognitif yang sering muncul dalam
proses pengambilan keputusan inovasi pendidikan, serta pendekatan-pendekatan yang dapat
diambil untuk mengurangi pengaruh bias tersebut. Hal ini penting untuk memastikan bahwa
inovasi yang diterapkan dalam sistem pendidikan benar-benar dapat membawa perubahan yang
positif, bukan hanya berdasarkan asumsi atau keyakinan yang tidak teruji.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk mengeksplorasi peran bias
kognitif dalam proses pengambilan keputusan inovasi di bidang pendidikan. Metode ini dipilih
karena sifatnya yang dapat memberikan pemahaman yang mendalam berdasarkan kajian teori
dan temuan-temuan sebelumnya yang relevan. Studi literatur memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan dan menganalisis informasi yang sudah ada, serta merumuskan kesimpulan
yang berbasis pada berbagai sumber yang sahih dan terkini (Judijanto et al., 2024).

Dalam penelitian ini, langkah-langkah yang dilakukan mencakup beberapa tahapan
sistematis. Pertama, peneliti melakukan pemilihan sumber literatur yang relevan, meliputi
artikel jurnal, buku, laporan riset, dan artikel konferensi yang membahas bias kognitif dalam
pengambilan keputusan, terutama dalam konteks pendidikan, dengan fokus pada sumber-
sumber lima tahun terakhir yang berkualitas dan mencakup isu inovasi serta kebijakan
pendidikan. Kriteria pemilihan literatur meliputi relevansi topik, kualitas publikasi,
ketersediaan data yang mendukung analisis, serta keberagaman perspektif. Selanjutnya,
dilakukan analisis konten untuk mengidentifikasi jenis bias kognitif yang umum terjadi, seperti
confirmation bias, status quo bias, dan overconfidence bias, serta menganalisis dampaknya

terhadap inovasi pendidikan melalui tinjauan teori dan data empiris. Analisis ini juga mencakup
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faktor eksternal seperti tekanan kebijakan serta karakteristik individu pengambil keputusan.
Setelah itu, dilakukan sintesis temuan untuk menghubungkan jenis-jenis bias dengan hambatan
dalam pengambilan keputusan inovasi, serta menggali solusi seperti penggunaan pendekatan
berbasis bukti, pelatihan pengambil keputusan, dan evaluasi reflektif berkelanjutan. Akhirnya,
peneliti menyusun kesimpulan dan saran, menekankan pentingnya kesadaran terhadap bias
kognitif dalam proses inovasi pendidikan dan perlunya intervensi praktis berbasis data untuk
meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil.

Melalui pendekatan studi literatur ini, diharapkan dapat dihasilkan pemahaman yang
lebih baik mengenai bagaimana bias kognitif memengaruhi pengambilan keputusan inovasi di
bidang pendidikan, serta solusi yang dapat diterapkan untuk mengurangi dampak negatifnya.
Pendekatan ini juga bertujuan untuk memberikan wawasan bagi pengambil keputusan dalam
pendidikan, agar mereka dapat membuat pilihan yang lebih rasional, berbasis bukti, dan efektif

dalam menciptakan inovasi yang bermanfaat bagi peningkatan kualitas pendidikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Bias Kognitif yang Mempengaruhi Keputusan Inovasi Pendidikan

Berdasarkan analisis literatur yang dilakukan, terdapat beberapa jenis bias kognitif yang
sangat berpengaruh terhadap proses pengambilan keputusan inovasi di bidang pendidikan.
Bias-bias ini sering kali tidak disadari oleh pengambil keputusan, namun dampaknya cukup
besar dalam menentukan arah kebijakan pendidikan, termasuk dalam penerapan metode atau
teknologi baru. Berikut adalah penjelasan tentang jenis-jenis bias kognitif yang paling sering
ditemukan dalam proses pengambilan keputusan inovasi pendidikan :

e Confirmation Bias (Bias Konfirmasi) : Kecenderungan individu untuk mencari,
menginterpretasikan, atau mengingat informasi yang mendukung pandangan atau
keyakinan yang sudah ada, dan mengabaikan informasi yang bertentangan (Andaryanto
et al., 2024). Dalam konteks pendidikan, pengambil keputusan sering kali lebih memilih
untuk mendukung kebijakan atau inovasi yang sesuai dengan pandangan atau
pengalaman mereka sebelumnya, meskipun ada bukti yang menunjukkan bahwa inovasi
tersebut tidak efektif atau bahkan tidak relevan lagi dengan kebutuhan pendidikan saat
ini. Misalnya, kepala sekolah atau pengambil kebijakan mungkin lebih memilih untuk
mempertahankan metode pengajaran tradisional yang mereka kenal dan percayai,
meskipun ada bukti yang menunjukkan bahwa teknologi atau metode pembelajaran baru

seperti blended learning atau pembelajaran berbasis proyek lebih efektif dalam
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meningkatkan keterlibatan siswa. Bias ini dapat menghambat kemajuan dalam penerapan
inovasi yang lebih progresif dan efektif.

Status Quo Bias (Bias Status Quo) : Kecenderungan untuk mempertahankan keadaan
yang ada meskipun alternatif yang lebih baik atau lebih efisien mungkin tersedia
(Debarliev et al., 2020). Bias ini berakar pada ketakutan terhadap perubahan dan
ketidakpastian yang (AL-Takhayneh et al., 2022). Dalam pendidikan, bias ini sering kali
membuat pengambil keputusan enggan untuk mengubah sistem atau metode yang sudah
ada, bahkan jika ada bukti yang menunjukkan bahwa perubahan tersebut dapat membawa
perbaikan signifikan dalam hasil pendidikan. Misalnya, meskipun teknologi pendidikan
seperti pembelajaran berbasis game atau penggunaan platform pembelajaran online
sudah terbukti meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa, banyak sekolah atau
lembaga pendidikan yang tetap memilih untuk mempertahankan cara-cara lama karena
ketidaknyamanan atau ketidakpastian terkait penerapan teknologi baru. Pengambil
keputusan mungkin merasa lebih aman dengan cara yang sudah mereka kenal dan hindari
resiko yang terkait dengan perubahan, meskipun perubahan tersebut sebenarnya bisa
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Overconfidence Bias (Bias Overconfidence) : Terjadi ketika pengambil keputusan
terlalu yakin dengan penilaiannya sendiri, menganggap bahwa mereka memiliki
informasi atau pemahaman yang lebih baik dari kenyataannya (Rachmatullah & Ha,
2019). Dalam konteks pendidikan, hal ini bisa menyebabkan penerapan inovasi tanpa
evaluasi atau perencanaan yang matang, karena pengambil keputusan merasa sangat
yakin bahwa inovasi yang dipilih pasti berhasil, meskipun belum ada bukti yang cukup
untuk mendukung keputusan tersebut. Sebagai contoh, seorang kepala sekolah mungkin
memutuskan untuk menerapkan kurikulum baru yang belum terbukti efektif di lapangan,
hanya karena dia merasa percaya diri bahwa perubahan tersebut akan meningkatkan
kualitas pendidikan. Bias overconfidence ini seringkali mengarah pada kegagalan inovasi
karena pengambil keputusan tidak cukup mempertimbangkan kemungkinan tantangan
atau risiko yang mungkin muncul selama implementasi.

Anchoring Bias (Bias Perlekatan) : Terjadi ketika pengambil keputusan terlalu
bergantung pada informasi pertama yang mereka terima (anchor), dan kemudian menilai
keputusan selanjutnya berdasarkan informasi tersebut, meskipun informasi baru yang
lebih relevan atau akurat sudah tersedia (Sevgin, 2020). Dalam konteks pendidikan, ini
sering terjadi ketika pengambil keputusan merujuk pada teknologi atau pendekatan

pendidikan tertentu hanya karena itu adalah pilihan yang paling dikenal atau yang
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pertama kali muncul, meskipun solusi lain yang lebih relevan dan efektif tersedia.

Sebagai contoh, jika suatu sekolah pertama kali memperkenalkan platform pembelajaran

digital tertentu, pengambil keputusan mungkin terlalu terikat pada platform tersebut

meskipun teknologi lain yang lebih mutakhir atau lebih sesuai dengan kebutuhan sekolah
sudah tersedia. Bias ini dapat membatasi pengambilan keputusan yang lebih baik dan
menghambat adopsi teknologi yang lebih canggih atau lebih tepat sasaran.

2. Dampak Bias Kognitif terhadap Keputusan Inovasi Pendidikan
Pengaruh bias kognitif terhadap keputusan inovasi pendidikan dapat memiliki dampak

yang sangat besar. Keputusan yang didasarkan pada bias, alih-alih data dan bukti yang objektif,
dapat memperburuk masalah dalam pendidikan dan memperlambat kemajuan (Purnamawati,
2024). Misalnya, bias dalam memilih teknologi pendidikan dapat menghasilkan penerapan alat
yang tidak sesuai dengan kebutuhan siswa atau kurikulum yang ada.

Selain itu, bias juga dapat memperburuk ketimpangan pendidikan, dengan memperbesar
kesenjangan antara mereka yang memiliki akses ke teknologi dan inovasi yang lebih baik dan
mereka yang tidak (Baker & Hawn, 2022). Salah satu contoh nyata dampak bias ini adalah
implementasi kebijakan pendidikan yang kurang efektif karena tidak mempertimbangkan bukti
yang ada. Pengambil keputusan yang terlalu mengandalkan pengalaman pribadi atau intuisi
mereka, alih-alih merujuk pada penelitian atau data yang lebih objektif, dapat membuat
keputusan yang justru tidak membawa perubahan positif dalam sistem pendidikan (Nurzen S,
2022). Misalnya, penerapan metode pembelajaran yang telah terbukti gagal di beberapa tempat
masih diteruskan hanya karena ada bias terkait pengambil keputusan yang lebih memilih untuk
mempertahankan kebijakan yang sudah ada.

3. Pendekatan untuk Mengurangi Pengaruh Bias Kognitif
Untuk mengatasi bias kognitif dalam pengambilan keputusan inovasi pendidikan,

beberapa pendekatan yang dapat diterapkan meliputi:

o Evaluasi Berbasis Bukti : Pendekatan yang paling efektif untuk mengurangi bias
kognitif adalah dengan mengutamakan data dan bukti yang valid dalam setiap keputusan
inovasi pendidikan. Pengambil keputusan perlu mengumpulkan informasi yang akurat
dan relevan, termasuk hasil penelitian terbaru, feedback dari guru dan siswa, serta
pengalaman dari sekolah lain yang telah mengimplementasikan inovasi serupa. Dengan
pendekatan berbasis bukti, pengambil keputusan dapat mengurangi kecenderungan untuk
memilih solusi berdasarkan preferensi pribadi atau pengalaman sebelumnya (Hantono et
al., 2024).
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« Pelatihan tentang Bias Kognitif : Penting bagi pengambil keputusan, terutama di level
kebijakan dan manajerial, untuk diberikan pelatihan mengenai jenis-jenis bias kognitif
yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan mereka. Melalui pelatihan ini,
mereka dapat lebih waspada terhadap kecenderungan bias yang mungkin muncul dan
belajar untuk mengidentifikasi serta mengatasinya dalam pengambilan keputusan yang
lebih objektif (Wahyuningsih et al., 2024).

e Inklusi Berbagai Perspektif : Salah satu cara untuk mengurangi bias dalam keputusan
inovasi adalah dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses
pengambilan keputusan. Guru, siswa, orang tua, dan ahli pendidikan harus dilibatkan
dalam perencanaan dan evaluasi inovasi. Perspektif yang beragam ini dapat membantu
mengurangi bias kelompok dan memastikan bahwa keputusan yang diambil lebih
inklusif serta berdasarkan pada kebutuhan nyata di lapangan (Putri et al., 2024).

e Uji Coba dan Pilot Program : Sebelum mengimplementasikan inovasi dalam skala
besar, pengambilan keputusan yang bijaksana adalah dengan melakukan uji coba atau
pilot program. Ini memungkinkan pengambil keputusan untuk mengevaluasi apakah
inovasi tersebut benar-benar efektif dalam konteks mereka, serta memberikan
kesempatan untuk memperbaiki atau menyesuaikan kebijakan yang ada berdasarkan

hasil pengujian (Borowa et al., 2025).

4, KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa bias kognitif, seperti confirmation bias, status quo bias,
overconfidence bias, dan anchoring bias, memiliki pengaruh yang signifikan dalam
menghambat proses pengambilan keputusan inovasi di bidang pendidikan. Bias-bias ini sering
kali menyebabkan pengambil keputusan tetap bertahan pada pendekatan lama yang tidak lagi
relevan atau mengabaikan alternatif yang lebih efektif karena pertimbangan yang tidak
objektif. Akibatnya, inovasi pendidikan yang seharusnya mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran dan efektivitas kebijakan menjadi tidak terlaksana secara optimal. Oleh karena
itu, pemahaman terhadap bagaimana bias kognitif bekerja dalam konteks pendidikan sangat
penting untuk memastikan bahwa setiap keputusan inovatif yang diambil benar-benar
didasarkan pada pertimbangan rasional, analisis data yang kuat, dan kepentingan terbaik bagi
peserta didik.

Sebagai langkah konkret untuk mengatasi permasalahan tersebut, disarankan agar
institusi pendidikan dan pembuat kebijakan mengintegrasikan pelatihan tentang bias kognitif

ke dalam pengembangan profesional bagi kepala sekolah, guru, dan pemimpin pendidikan
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lainnya. Selain itu, penting untuk membangun sistem pengambilan keputusan yang lebih
transparan dan kolaboratif, yang melibatkan berbagai pihak dan memperhatikan data serta
bukti empiris sebagai dasar utama dalam merancang dan mengevaluasi inovasi. Proses inovasi
juga perlu didukung oleh budaya reflektif yang mendorong pengambil keputusan untuk secara
aktif mengkaji ulang asumsi-asumsi mereka dan terbuka terhadap masukan baru. Dengan
demikian, pengambilan keputusan dalam pendidikan akan menjadi lebih adaptif, kritis, dan

selaras dengan kebutuhan serta tantangan zaman.
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